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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya dampak pandemi Covid-19 yang mengakibatkan 
pelaksanaan pendidikan dilakukan di rumah masing-masing dengan pembelajaran secara online. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Biologi, terhadap pembelajaran online pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Juni-Juli 2020 di Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Cenderawasih dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling dengan jumlah sampel 40 
mahasiswa. Teknik pengambilan data untuk data primer yaitu menggunakan angket yang diisi 
secara online dan untuk data sekunder teknik pengambilan datanya dilakukan dengan cara 
wawancara online dan kajian sumber-sumber lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 
Berdasarkan hasil analisis data yang selanjutnya dikategorikan berdasarkan pengkategorian oleh 
teori Kaplan dan Norton (2000) didapatkan hasil untuk persepsi mahasiwa perbutir pernyataan 
yaitu dari 19 pernyataan 14 diantaranya berada pada kategori kurang setuju (73,7) dan 5 
diantaranya berada pada kategori tidak setuju (26,3). Selanjutnya analisis persepsi berdasarkan 
indikator 1 berada pada kategori kurang setuju (1,9), indikator 2 berada pada kategori kurang 
setuju (2,10), indikator 3 berada pada kategori kurang setuju (2,15), indikator 4 berada pada 
kategori tidak setuju (1,66) dan indikator 5 berada pada kategori tidak setuju (1,73), analisis secara 
keseluruhan diperoleh hasil yaitu berada pada kategori kurang setuju (2,0). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa kurang setuju terhadap pembelajaran online pada masa pandemi 
Covid-19. 
 
Kata kunci: Covid-19, Pembelajaran Online, Persepsi Mahasiswa 
 
PENDAHULUAN 
Sejak merebaknya pandemi yang 
disebabkan oleh Covid-19 di Indonesia, 
banyak cara yang dilakukan oleh pemerintah 
untuk memutuskan rantai penyebarannya. 
Diantaranya dengan membuat kebijakan 
membatasi aktivitas keluar rumah. Hal ini 
berdampak pada semua aspek kehidupan 
tidak terkecuali pada aspek pendidikan. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nadiem Anwar Makarin dalam siaran pers 
tanggal 12 maret 2020, menyampaikan Surat 
Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Pencegahan Covid-19 yang mengintruksikan 
untuk pembelajaran di rumah masing-
masing. Terkait pembelajaran di rumah 
dilakukan dengan pembelajaran secara online 
agar tetap menjaga jarak sesuai dengan 
protokol kesehatan (Santoso & Santosa, 
2020) . 
Menurut Anhusadar (2020), pembelajaran 
online adalah proses pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi informasi, dalam 
hal ini menggunakan internet sebagai metode 
penyampaian, interaksi dan fasilitasi. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran online pengajar 
dan mahasiswa memanfaatkan keunggulan 
komputer dan android sebagai media 
perantara sehingga mudah untuk 
berkomunikasi pada saat pembelajaran 
online. Pembelajaran online memanfaatkan 
bahan ajar yang sifatnya mandiri yang dapat 
diakses siapa saja, kapan saja, dan di mana 
saja melalui teknologi internet. 
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Dalam pembelajaaran online juga 
dibutuhkan beberapa aplikasi yang 
mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
online, seperti aplikasi WhatsApp, Zoom, 
Google Classroom dan beberapa aplikasi 
lainnya. Pengguanaan aplikasi online dalam 
pelaksanaan pembelajaran memiliki banyak 
manfaat yang bisa diperoleh (Anhusadar, 
2020). Dengan adanya aplikasi online dapat 
membantu pengajar dan mahasiswa dalam 
melaksanakan pembelajaran secara online. 
Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Cenderawasih merupakan salah satu dari 
banyaknya perguruan tinggi yang 
menjalankan sistem pembelajaran online. 
Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa 
mahasiswa melalui media social WhatsApp 
didapatkan informasi bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran secara online 
masih banyak mengalami hambatan. 
Hambatan yang sering dialami oleh 
mahasiswa dalam melaksanakan 
pembelajaran online yaitu, gangguan jaringan 
dan beberapa alat yang digunakan 
mengharuskan terhubung dengan listrik, jika 
terjadi pemadaman listrik maka mahasiswa 
kesulitan untuk mengikuti perkuliahan dan 
juga mahasiswa lebih sulit memahami materi 
pembelajaran. 
Walaupun demikian adapula beberapa 
mahasiswa yang mengatakan bahwa tidak 
mengalami masalah dalam pembelajaran 
secara online, karena melihat situasi saat ini 
yaitu pandemi Covid-19 yang mengharuskan 
untuk menjaga jarak sesuai dengan protokol 
kesehatan. Pembelajaran online memiliki 
beberapa kelebihan yaitu, dapat mengatasi 
persoalan jarak dan waktu, mendorong 
mahasiswa untuk belajar aktif, membangun 
suasana belajar baru dan meningkatkan 
kesempatan belajar lebih. Berdasarkan uraian 
latar belakang diatas maka peneliti tertarik 
untuk melihat bagaimana tanggapan 
mahasiswa pendidikan biologi lainnya 
berkaitan dengan pembelajaran online. 
Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian 
yang berjudul persepsi mahasiswa program 
studi pendidikan biologi dalam pembelajaran 
online pada masa pandemi covid-19”. 
Berdasarkan pemaparan masalah di atas 
maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui persepsi mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Biologi terhadap 
pembelajaran online pada masa pandemi 
Covid-19” 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. dilaksanakan pada 
bulan Juni-Juli 2020, di Program Studi 
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Cenderawasih 
Jayapura. Sampel yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah Mahasiswa aktif 
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Cenderawasih yang berjumlah 40 mahasiswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik simple random sampling, dengan 
variable tunggal yang diteliti yaitu persepsi 
mahasiswa program studi pendidikan biologi 
tentang pembelajaran online pada masa 
pandemi covid-19.  Data primer diperoleh 
dengan melakukan pengumpulan informasi 
mengunakan angket sebagai instrument 
penelitian yang diisi secara online oleh 
responden. Selanjutnya data sekunder 
diperoleh dari wawancara online 
menanyakan persepsi mahasiswa terhadap 
pembelajaran online. Selain itu dilakukan 
kajian jurnal penelitian dan laporan-laporan 
karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Analisis data menggunakan 
bantuan spss versi 26 yang selanjutnya 
dikonfirmasi dengan range menurut teori 
Kaplan dan Norton (2000) dalam Supriyatna 
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Tabel 1. Rata-rata Persepsi 
Range Nilai Keterangan 
1 - 1,79 Tidak Setuju 
1,8 – 2,59 Kurang Setuju 
2,6 – 3,39 Setuju 
3,4 – 4,00 Sangat Setuju 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
1. Persepsi Mahasiswa terhadap 
Pembelajaran Online pada Masa 
Pandemi Covid-19 berdasarkan 
Indikator Penilaian pada Angket. 
a. Persepsi mahasiswa berdasarkan 
indikator interaksi dosen dan 
mahasiswa dalam pembelajaran online 
Tabel 2. Distribusi persepsi 
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Berdasarkan tabel 2 di atas 
menunjukkan hasil keseluruhan dalam 
hal indikator interaksi dosen dan 
mahasiswa dalam pembelajaran online 
yaitu kurang setuju (1,9). Hasil 
penelitian juga menunjukkan dari 4 
pernyataan dikalikan dengan 40 
mahasiswa sebagai responden terdapat 
69 (43,1%) jawaban mahasiswa tidak 
setuju, 51 (31,9%) jawaban mahasiswa 
kurang setuju, 27 (16,9%) jawaban 
mahasiswa setuju dan 13 (8,1%) 
jawaban mahasiswa sangat setuju.  
Hasil ini didukung oleh hasil 
wawancara kepada mahasiswa yang 
menunjukkan terdapat kendala yang 
dihadapi mahasiswa dalam mengikuti 
perkuliahan online terutama 
disebabkan oleh jarangnya tatap muka 
antara dosen dan mahasiswa sehingga 
hal ini menyebabkan interaksi antara 
dosen dan mahasiswa menjadi lebih 
sulit dan kurang akrab sehingga hal ini 
juga mempengaruhi mahasiswa dalam 
mengutarakan permasalahan 
perkuliahan atau mengajak dosen 
untuk berkolaborasi bersama dalam 
penelitian atau kegiatan kepanitiaan. 
Menurut Adijaya dan Santosa (2018), 
interaksi antara mahasiswa dan dosen 
sangat penting untuk membangun 
komunikasi dalam proses belajar 
mengajar sehingga diperlukan 
perkuliahan tatap muka dan hal ini 
tidak didapat dalam perkuliahan 
online. 
b. Persepsi mahasiswa berdasarkan 
indikator interaksi mahasiswa dan 
mahasiswa dalam pembelajaran online 
Tabel 3. Distribusi persepsi 
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 
hasil keseluruhan yaitu mahasiswa 
kurang setuju (2,10). Hasil penelitian 
juga menunjukkan dari 5 pernyataan 
dikalikan dengan 40 responden yaitu 
mahasiswa dalam hal indikator 
interaksi mahasiswa dan mahasiswa 
dalam pembelajaran online terdapat 77 
(38,5%) jawabaan mahasiswa kurang 
setuju, 64 (32,0%) jawaban mahasiswa 
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tidak setuju, 33 (16,5%) jawaban 
mahasiswa setuju dan 26 (13,0%) 
jawaban mahasiswa sangat setuju.  
Hasil di atas menunjukan 
mahasiswa tidak setuju bahwa 
pembelajaran online membuat 
interaksi antara sesama mahasiswa 
menjadi lebih mudah akrab karena 
sama halnya dengan hubungan antara 
dosen dan mahasiswa, interaksi antara 
sesama mahasiswa membutuhkan 
tatap muka. Hal ini dijelaskan oleh Lin 
& Lin (2015) bahwa interaksi 
mahasiswa sangat penting dalam hal 
proses pembelajaran baik antara 
sesama mahasiswa maupun antara 
mahasiswa dan dosen untuk 
membangkitkan semangat belajar, 
sehingga pada akhirnya mahasiswa 
dapat menggapai hasil yang maksimal. 
c. Persepsi mahasiswa berdasarkan 
indikator pelaksanaan pembelajaran 
online 
Tabel 4 Distribusi persepsi mahasiswa 
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 
hasil keseluruhan dalam hal indikator 
pelaksanaan pembelajaran online yaitu 
kurang setuju (2,15). Hasil penelitian 
juga menunjukkan dari 5 pernyataan 
dikalikan 40 mahasiswa sebagai 
responden terdapat 78 (39,0%) 
jawaban mahasiswa kurang setuju, 56 
(28,0%) jawaban mahasiswa tidak 
setuju, 45 (22,5%) jawaban mahasiswa 
setuju dan 21 (10,5%) jawaban 
mahasiswa sangat setuju.  
Penelitian ini didukung oleh hasil 
wawancara kepada mahasiswa yang 
menunjukan bahwa mahasiswa 
mengeluhkan sulitnya memahami 
materi dan tugas yang diberikan dosen. 
Seperti diketahui bahwa pembelajaran 
online merupakan proses pembelajaran 
yang memanfaatkan teknologi 
informasi, dalam hal ini memanfaatkan 
internet sebagai metode penyampaian 
dan interaksi akibatnya proses 
pembelajaran berjalan tanpa tatap 
muka secara langsung (Saputro, 
Somantri, & Nugroho, 2017). 
Jarangnya tatap muka secara langsung 
membuat mahasiswa cenderung tidak 
bertanya saat pembelajaran online dan 
hasilnya mahasiswa menjadi kurang 
paham terhadap materi yang diberikan 
dosen. 
d. Persepsi mahasiswa berdasarkan 
indikator ketertarikan mahasiswa 
dalam pembelajaran online. 
Tabel 5 Distribusi persepsi mahasiswa 
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 
hasil keseluruhan dalam hal indikator 
ketertarikan mahasiswa dalam 
pembelajaran online yaitu tidak setuju 
(1,66). Hasil penelitian juga 
menunjukkan dari 2 pernyataan 
dikalikan dengan 40 mahasiswa 
sebagai responden terdapat 38 (47,5%) 
jawaban mahasiswa tidak setuju, 34 
(42,5%) mahasiswa kurang setuju, 5 
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(6,3 %) mahasiswa setuju dan 3 (3,7%) 
mahasiswa sangat setuju.  
Menurut Fortune, Spielman, & 
Pangelinan (2011), menyebutkan 
bahwa pembelajaran online 
merupakan suatu jenis pembelajaran 
yang terdapat permasalahan dalam 
proses, terdapat tiga permasalahan 
yang bisa muncul yaitu permasalahan 
dalam berinteraksi, materi pengajaran 
dan suasana belajar. 
e. Persepsi  mahasiswa berdasarkan 
indikator kemudahan dalam 
pembelajaran online. 
Tabel 6 Distribusi persepsi mahasiswa 
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Berdasarkan tabel 6 menunjukkan 
hasil keseluruhan dalam hal indikator 
kemudahan dalam pembelajaran 
online yaitu tidak setuju (1,73). Hasil 
penelitian juga menunjukkan dari 3 
pernyataan dikalikan dengan 40 
responden yaitu mahasiswa terdapat 67 
(39,2%) jawaban mahasiswa tidak 
setuju, 24 (20,0%) jawaban mahasiswa 
kurang setuju, 23 (19,2 %) jawaban 
mahasiswa setuju dan 6 (21,7%) 
jawaban mahasiswa sangat setuju.  
Hasil penelitian berdasarkan 
indikator kemudahan dalam 
pembelajaran online menunjukan 
mahasiswa tidak setuju. dari hasil 
wawancara mahasiswa mengeluhkan 
berbagai hambatan seperti seringnya 
terjadi gangguan pada jaringan 
internet, biaya perkuliahan yang lebih 
mahal karena harus membeli kuota 
internet dan tidak semua mahasiswa 
memliki peralatan (komputer/android) 
untuk menjalankan aplikasi seperti 
WhatsApp, Zoom dan Google Class 
Room. Menurut Moore, Dickson-
Deane, & Gaylen (2011) pembelajaran 
online adalah sebuah jenis proses 
pembelajaran yang mengandalkan 
koneksi internet untuk mengadakan 
proses pembelajaran sehingga 
diperlukan jaringan yang stabil. 
Kelemahan secara teknis yaitu tidak 
semua mahasiswa dapat 
memanfaatkan fasilitas internet karena 
tidak tersedia atau kurangnya 
komputer yang terhubung dengan 
internet. Belum semua lembaga 
pendidikan bisa menyediakan fasilitas 
yang mendukung pembelajaran online. 
Jika mahasiswa berusaha menyediakan 
sendiri fasilitas itu atau menyewa di 
warnet bisa terkendala masalah biaya 
(Munir, 2009). 
 
2. Persepsi Mahasiswa secara 
keseluruhan dari 19 pernyataan yang 
diajukan tentang Pembelajaran Online 
pada Masa Pandemi Covid-19. 







































































Berdasarkan  tabel  7  diketahui  dari  
total  19  pernyataan  yang diajukan  pada  
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responden yang  berjumlah  40  
mahasiswa,  diperoleh nilai 2,0 dan berada 
pada kategori kurang setuju. Hal ini 
menunjukan bahwa sebagian besar 
mahasiswa kurang setuju tentang 
pembelajaran online. Hasil penelitian juga 
menunjukan bahwa persepsi mahasiswa 
terhadap pembelajaran online yaitu dari 
total skor 760 (100%) yang didapat 
dengan mengkalikan setiap pernyataan 
yang berjumlah 19 dengan jumlah 
responden sebanyak 40 mahasiswa, 
diperoleh persepsi mahasiswa tentang 
pembelajaran online paling tinggi yaitu 
tidak setuju sebanyak 294 (38,7%) 
jawaban mahasiswa, kemudian kurang 
setuju 264 (34,7%) jawaban mahasiswa, 
setuju 133 (17,5%) jawaban mahasiswa 
dan sangat setuju 69 (9,1%) jawaban 
mahasiswa.  
Hasil ini didukung oleh hasil 
wawancara dengan mahasiswa yang 
menunjukan sebagian besar mahasiswa 
berpendapat bahwa pembelajaran online 
kurang efektif karena banyak keluhan 
mahasiswa yang mengalami kendala 
gangguan jaringan sehingga mahasiswa 
terlambat mengikuti pembelajaran online 
dan mempengaruhi mahasiswa dalam 
menerima materi, selain itu mahasiswa 
juga mengeluhkan sulit memahami 
penjelasan yang diberikan dosen.  
Keluhan-keluhan mahasiswa tersebut 
dapat dikatakan wajar karena 
pembelajaran online memang mempunyai 
banyak kekurangan. Menurut Munir 
(2009), pembelajaran online memiliki 
beberapa kekurangan yaitu penggunaan 
pembelajaran online sebagai 
pembelajaran jarak jauh me mbuat 
mahasiswa dan dosen terpisah secara fisik 
sehingga bisa mengurangi atau bahkan 
meniadakan interaksi secara langsung 
antara pengajar dan peserta didik dan 
mengakibatkan pengajar dan peserta didik 
kurang dekat sehingga dapat mengganggu 
keberhasilan proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran melalui pembelajaran 
online menggunakan layanan internet 
yang menuntut mahasiswa untuk belajar 
mandiri tanpa menggantungkan diri pada 
dosen, jika mahasiswa tidak mampu 
belajar mandiri dan motivasi belajarnya 
rendah, maka ia akan sulit mencapai 
tujuan pembelajaran. Kurangnya 
keterampilan mengoperasikan komputer 
dan internet secara lebih optimal dan 
adannya gangguan pada jaringan. 
Pemberlakuan pembelajaran online di 
perguruan tinggi khususnya di Universitas 
Cenderawasih Jayapura diberlakukan 
sejak merebaknya pandemi Covid-19 di 
Indonesia dan hasil penelitian 
menunjukan bahwa mahasiswa 
Pendidikan Biologi Universitas 
Cenderawasih semester genap tahun 
akademik 2019/2020 kurang setuju 
tentang pembelajaran online. Mahasiswa 
mengharapkan perkuliahan tatap muka 
segera dilaksanakan dengan 
memperhatikan protokol kesehatan New 
Normal yang telah di keluarkan oleh 
permerintah sehingga mahasiswa dapat 
berinteraksi dengan sesama mahasiswa 
atau dengan dosen secara langsung, dapat 
menjawab dan bertanya secara langsung 
tentang materi yang kurang di pahami 
serta suasana belajar yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa. 
Penelitian ini mempunyai kesamaan 
dengan penelitian Anhusadar (2020), 
yang menyatakan bahwa dari hasil 
penelitiannya 100% mahasiswa memilih 
kuliah tatap muka dibandingkan kuliah 
online. Hasil ini juga sejalan dengan 
penelitian dari Watnaya, et.al., (2020), 
yang menyatakan 92% mahasiswa 
memilih dan lebih suka perkuliahan tatap 
muka di kelas di banding perkuliahan 
online. Pada penelitian ini terdapat 
beberapa kendala yang peneliti alami 
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seperti kesulitan dalam pengambil data 
secara online karena responden sulit 
dihubungi dan lambat merespon. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa 
terhadap pembelajaran online perbutir angket 
yaitu dari 19 pernyataan pada angket 14 
diantaranya berada pada kategori kurang 
setuju (73,7) dan 5 diantaranya berada pada 
kategori tidak setuju (26,3). Analisis 
perindikator yaitu pada indikator pertama 
berada pada kategori kurang setuju dengan 
1,9, indikator kedua berada pada kategori 
kurang setuju, (2,10) indikator ketiga berada 
pada kategori kurang setuju (2,15) indikator 
keempat berada pada kategori tidak setuju 
(1,66) indikator kelima berada pada kategori 
tidak setuju (1,73) dan analisis secara 
keseluruhan mahasiswa berada pada kategori 
tidak setuju (2,0).   
Berdasarkan kesimpulan dapat dikemukakan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Akademik Kampus 
Perlu adanya pengecekan terhadap 
kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran 
online, seperti ketersediaan fasilitas 
(komputer/android, dan kuota 
internet/jaringan telkomsel) guna 
mendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran secara online. 
2. Bagi Mahasiswa 
Dalam pelaksanaan pembelajaran online, 
sebaiknya bagi mahasiswa yang tidak 
memiliki alat perantara 
(komputer/android) dapat bergabung 
bersama mahasiswa lainnya yang 
memiliki alat perantara, dan bagi 
mahasiswa yamg tidak memiliki kuota 
internet dapat mencari dan bergabung 
dengan mahasiswa lainnya yang 
menggunakan jaringan WIFI untuk 
terhubung dengan internet agar tetap bisa 
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